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ABSTRAK 

 

Berdirinya sebuah perusahaan tidak lepas dari peran lingkungan sekitar dan tidak 

hanya ingin memperoleh laba ataupun pelayanan publik. Namun dibutuhkan bentuk tanggung 

jawab sosial perusahaan kepada para pemangku kepentingan dan dilaporkan menggunakan 

laporan keberlanjutan. Seperti halnya perusahaan kelapa sawit yang diketahui memiliki 

kegiatan yang merusak. Pada prosesnya tidak sedikit perusahaan menebangi pohon yang 

menghasilkan emisi dan memicu efek rumah kaca, juga apabila terjadi pembukaan lahan 

dengan cara membakar hutan. Pembakaran hutan akan mengakibatkan kerusakan lapisan 

ozon. Dampak paling merusak akibat dari penanaman kelapa sawit adalah rusaknya tanah 

sehingga menjadi tidak subur lagi. Di dalam laporan keberlanjutan, terdapat pengungkapan 

kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada seluruh pemangku kepentingan. Terdapat 

beberapa panduan untuk menyusun laporan keberlanjutan, salah satunya adalah GRI 

Standards.  

Menurut GRI Standards, terdapat dua kelompok prinsip untuk mengungkapkan 

laporan keberlanjutan, yaitu prinsip untuk mendefinisikan isi laporan dan prinsip untuk 

mendefinisikan kualitas laporan. Prinsip-prinsip untuk menentukan isi laporan memiliki 

empat aspek, yaitu pelibatan pemangku kepentingan, aspek konteks keberlanjutan, aspek 

materialitas, dan aspek kelengkapan. Prinsip-prinsip untuk menentukan kualitas laporan, 

yaitu aspek keseimbangan, aspek komparabilitas, aspek akurasi, aspek ketepatan waktu, 

aspek kejelasan, dan aspek keandalan. 

Penelitian ini menggunakan hypothetico-deductive method untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyajikan informasi secara sistematis. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah melalui data sekunder. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang 

bergerak di industri kelapa sawit dengan periode pelaporan tahun 2018 yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018, yaitu: Astra Agro Lestari Tbk. (AAL), Austindo 

Nusantara Jaya Tbk. (ANJ), Eagle High Plantation Tbk. (EHP), Salim Ivomas Pratama Tbk. 

(SIMP), Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS), dan Sinar Mas Agro Resources & 

Technology / Golden Agri Resources Tbk (GAR). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa semua perusahaan 

melakukan pengungkapan dalam hal ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam hal pelaporan 

berdasarkan prinsip isi, secara garis besar keenam perusahaan telah mengungkapkannya 

dengan baik. Hal ini didukung dari nilai tertinggi yaitu 100% diraih oleh tiga perusahaan dan 

secara keseluruhan memiliki rata-rata 99.0%. Dalam hal pelaporan berdasarkan prinsip 

kualitas, secara garis besar keenam perusahaan telah mengungkapkannya dengan baik. Hal 

ini didukung dari nilai sempurna yang diraih oleh semua perusahaan. Dilihat secara 

keseluruhan, hasil analisis kualitas laporan keberlanjutan berdasarkan prinsip isi dan kualitas 

menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai yaitu sebesar 99.5%. 

Namun terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, bahwa perusahaan diharapkan untuk 

kembali melihat indeks GRI dan mencocokkan dengan hal yang akan diungkapkan oleh 

perusahaan. 

 

Kata Kunci: Kualitas laporan keberlanjutan, GRI Standards, Prinsip isi, Prinsip kualitas 
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ABSTRACT 

 

The establishment of a company cannot be separated from the role of the 

environment and not only to obtain profits or public services. However, it takes a form of 

corporate social responsibility to stakeholders and is reported using a sustainability report. 

Like the oil palm company that is known to have destructive activities. In the process, not a 

few companies cut down trees that produce emissions and trigger the greenhouse effect, also 

if there are land clearing occurs by burning forests. Burning the forest will cause damage to 

the ozone layer. The most damaging impact of planting palm oil is the destruction of the soil 

so that it becomes infertile again. In the sustainability report, there are disclosures about 

economic, environmental and social performance to all stakeholders. There are several 

guidelines for preparing sustainability reports, one of which is GRI Standards.  

Based on GRI Standards, there are two groups of principles for disclosing 

sustainability reports, namely the principle for defining report content and the principle for 

defining report quality. The principles for determining the contents of the report have four 

aspects, there are stakeholder involvement, sustainability context aspects, materiality aspects, 

and completeness aspects. The principles for determining the quality of the report, there are 

aspects of balance, aspects of comparability, aspects of accuracy, aspects of timeliness, 

aspects of clarity, and aspects of reliability. 

This study uses a hypothetico-deductive method to collect, analyze, and present 

information systematically. Data collection techniques are carried out through secondary 

data. This research was conducted on the palm oil industry company with a reporting period 

of 2018 which were listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018, there are: Astra Agro 

Lestari Tbk. (AAL), Austindo Nusantara Jaya Tbk. (ANJ), Eagle High Plantation Tbk. (EHP), 

Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP), Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS), and Sinar Mas 

Agro Resources & Technology / Golden Agri Resources Tbk (GAR). 

Based on research, it is known that all companies make disclosures in terms of 

economic, social, and environmental. In terms of reporting based on the principle of content, 

in general, the six companies have expressed it well. This is supported by the highest score of 

100% achieved by three companies and overall has an average of 99.0%. In terms of 

reporting based on quality principles, in general, the six companies have expressed it well. 

This is supported by the perfect value achieved by all companies. Viewed as a whole, the 

results of the analysis of the quality of sustainability reports based on the principles of 

content and quality show good results. This can be seen from the average value of 99.5%. But 

there are some things that need to be considered, that the company is expected to check the 

GRI Indexes and match it with what will be disclosed by the company. 

 

Keywords: Sustainability report quality, GRI Standards, Principle of content, Principle of 

quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Suatu perusahaan didirikan dengan maksud dan tujuan tertentu seperti menghasilkan laba 

ataupun pelayanan publik, sehingga berdirinya sebuah perusahaan tidak lepas dari peran 

lingkungan sekitar. Pada kenyataannnya banyak perusahaan yang hanya berfokus pada 

kegiatan operasi untuk mencapai keuntungan yang maksimal demi memenuhi permintaan 

para pemangku kepentingan. Tetapi perlu disadari bahwa adanya dampak sosial yang akan 

timbul seiring dengan berjalannya operasi suatu perusahaan, sehingga dibutuhkan 

pertanggungjawaban kepada lingkungan sosial bukan hanya pertanggungjawaban kepada 

investor dan kreditur. Masyarakat akan menuntut atas kerugian yang dialami dan tidak jarang 

masyarakat akan melarang kegiatan operasi perusahaan tersebut. Hal ini tidak akan terjadi 

apabila perusahaan memperhatikan isu keberlanjutan, yang akan membawa dampak positif 

baik bagi perusahaan maupun masyarakat sekitar. 

Salah satu industri yang kegiatan operasinya paling merusak lingkungan 

untuk jangka waktu sementara maupun permanen adalah industri perkebunan kelapa sawit. 

Menurut IDN Times Oktober 2019, pada prosesnya tidak sedikit hutan ditebangi atau bahkan 

dibakar sebagai cara untuk membuka lahan. Dengan menebang hutan akan menghasilkan 

emisi yang akan memicu gas rumah kaca, ditambah lagi jika lahan dibuka dengan cara 

membakar hutan, hutan yang dibakar akan melepaskan sejumlah gas yang berbahaya bagi 

manusia dan bisa merusak lapisan ozon. Menurut World Resource Institute (WRI), Indonesia 

menjadi salah satu dari delapan negara penyumbang gas emisi terbesar di dunia.  

Pelaporan keberlanjutan perusahaan industri perkebunan kelapa sawit wajib 

dilakukan sebab dengan pelaporan ini, para pemangku kepentingan dapat melihat kinerja 

perusahaan di luar dari kinerja keuangan, sehingga dapat membantu para pemangku 

kepentingan untuk mengambil keputusan yang lebih tepat terhadap perusahaan tersebut. 

Selain itu, menurut Undang-Undang nomor 40 tahun 2007, pemerintah mengeluarkan 

peraturan bahwa setiap perusahaan terutama yang bergerak di bidang sumber daya alam 

wajib menjalankan kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Bahkan sejak tahun 

2017, pemerintah melaui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan terbaru 

yaitu kewajiban pembuatan laporan keberlanjutan. Agar pelaporan keberlanjutan perusahaan 

dapat dilakukan, dibutuhkan kerja sama pihak manajemen untuk dapat menanggapi dengan 

serius. Ada manfaat yang dapat dirasakan perusahaan dengan membuat pelaporan 

keberlanjutan, seperti mengukur, memahami, dan mengkomunikasikan kinerja ekonomi, 
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lingkungan, sosial, dan tata kelola organisasi kemudian menetapkan tujuan dan mengelola 

perubahan secara lebih efektif (Global Reporting Initiative, 2017). 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap laporan 

keberlanjutan perusahaan industri perkebunan kelapa sawit tahun 2018 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan tersebut antara lain PT Astra Agro Lestari Tbk., PT 

Austindo Nusantara Jaya Tbk., PT Eagle High Plantation Tbk., PT Salim Ivomas Pratama 

Tbk., PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk., dan PT SMART Tbk. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti ingin menganalisis kualitas 

informasi dari laporan keberlanjutan beberapa perusahaan industri perkebunan kelapa sawit 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan perusahaan-perusahaan dalam industri perkebunan 

kelapa sawit tahun 2018? 

2. Bagaimana kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan-perusahaan dalam 

industri perkebunan kelapa sawit tahun2018 berdasarkan ketentuan prinsip isi yang 

terdapat dalam GRI Standards? 

3. Bagaimana kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan-perusahaan dalam 

industri perkebunan kelapa sawit tahun 2018 berdasarkan ketentuan prinsip kualitas 

yang terdapat dalam GRI Standards? 

4. Bagaimana analisis kualitas laporan keberlanjutan perusahaan-perusahaan dalam 

industri perkebunan kelapa sawit tahun 2018 berdasarkan ketentuan prinsip isi dan 

prinsip kualitas yang terdapat dalam GRI Standards? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan mengerti secara menyeluruh bagaimana pelaporan keberlanjutan 

perusahaan-perusahaan dalam industri perkebunan kelapa sawit tahun 2018. 

2. Mengerti bagaimana kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan-

perusahaan dalam industri perkebunan kelapa sawit tahun 2018 berdasarkan 

ketentuan prinsip isi yang terdapat dalam GRI Standards. 

3. Mengerti bagaimana kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan-

perusahaan dalam industri perkebunan kelapa sawit tahun 2018 berdasarkan 

ketentuan prinsip kualitas yang terdapat dalam GRI Standards. 
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4. Mengerti bagaimana perbandingan kualitas laporan keberlanjutan perusahaan-

perusahaan dalam industri perkebunan kelapa sawit tahun 2018 secara menyeluruh 

berdasarkan ketentuan prinsip isi dan prinsip kualitas yang terdapat dalam GRI 

Standards. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Di harapkan hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Masyarakat Umum 

Dapat dijadikan sebagai informasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya dengan topik 

laporan keberlanjutan. 

2. Dunia Praktik 

Sebagai sumber informasi untuk perusahaan yang akan turut serta dalam mengaplikasikan 

laporan keberlanjutan. Serta sebagai gambaran mengenai laporan keberlanjutan yang 

terdapat di perusahaan-perusahaan industri tambang yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. 

3. Penulis 

Sebagai saran untuk mengimplementasikan ilmu yang telah penulis pelajari dalam bidang 

akuntansi. Juga untuk menambah wawasan penulis dalam bidang akuntansi keberlanjutan. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pengambilan keputusan sebuah perusahaan tidaklah hanya berdasarkan laporan keuangan. 

Pemangku kepentingan membutuhkan faktor lain sebagai standar untuk mengambil 

keputusan. Oleh sebab itu, perusahaan membutuhkan sebuah alat yang dapat dijadikan 

kriteria dalam pengambilan keputusan yang tidak hanya memuat informasi ekonomi, tetapi 

juga mencakup sosial dan lingkungan. Alat ini sering dikenal dengan laporan keberlanjutan 

(sustainability report). 

Sustainability report atau laporan keberlanjutan adalah laporan yang dibuat 

oleh suatu perusahaan dengan tujuan untuk mengungkapkan kepada seluruh pemangku 

kepentingan mengenai kinerja Lingkungan, Sosial dan Tata kelola yang baik (LST) secara 

akuntabel. Penerbitan laporan keberlanjutan yang ada di Indonesia saat ini, hampir sebagian 

besar berdasarkan standar pengungkapan yang ada dalam Global Reporting Initiative (GRI). 

Sustainability report merupakan istilah lain yang menggambarkan laporan 

pertanggungjawaban perusahaan mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial (triple 

bottom line). 

Sekarang ini, pemerintah kesulitan dalam melakukan pengawasan serta 

pengukuran terhadap komitmen program keberlanjutan perusahaan akibat kurangnya analisis 
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laporan yang dibuat oleh perusahaan. Alasan inilah yang memicu diciptakannya satu regulasi 

khusus yang mengatur perihal laporan keberlanjutan (sustainability report) secara detail dan 

terukur. Untuk itu, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. Menurut Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas, pemerintah mengeluarkan peraturan bahwa setiap perusahaan yang menjalankan 

bisnis di bidang sumber daya alam wajib melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan atau dikenal dengan sebutan Corporate Social Responsilbility (CSR). Mulai 

tahun 2017 pemerintah melalui OJK mengeluarkan sebuah peraturan yaitu kewajiban 

pembuatan laporan keberlanjutan. Meski demikian, ternyata tidak semua perusahaan yang 

diwajibkan membuat pelaporan keberlanjutan yang memadai sesuai ketentuan agar dapat 

berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. Dengan memenuhinya kualitas laporan 

keberlanjutan perusahaan telah menggambarkan kepeduliaan terhadap faktor-faktor di luar 

faktor ekonomi. 




